INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketahanan korporasi di Indonesia
dan untuk mengetahui pengaruh variabel makroekonomi terhadap Indeks Ketahanan
Korporasi (IKK). Data dalam penelitian ini berbentuk time series quartal dari tahun
2010Q1 sampai dengan 2017Q4. Indikator dependen dalam penelitian ini adalah
indeks ketahanan koporasi (IKK). Indikator dependen dibentuk melalui empat
komponen yaitu profitabilitas, efisiensi, solvabilitas dan makroekonomi. Sedangkan
indikator independen dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian yaitu variabel
internal dan variabel eksternal. Variabel internal antara lain Retun On Asset (ROA),
Return On Equity (ROE), Debt on Equity Ratio (DER) pada dua komoditas yaitu
komoditas Minyak Kelapa Sawit dan Batubara. Variabel eksternal antara lain Inflasi,
Nilai tukar atau Kurs dan Produk Domestik Bruto (PDB). Hasil penelitian ini
menunjukkan berdasarkan perhitungan menggunakan composite index (Indeks
Ketahanan Korporasi) bahwa pada tahun 2011Q1-2011Q3 berlanjut tahun 2015Q1
korporasi berada pada level krisis atau rentan. Kerentanan korporasi tersebut
diakibatkan oleh guncangan eksternal dan guncangan internal. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah kurs, inflasi, PDB berpengaruh terhadap Indeks Ketahanan
Korporasi (IKK) . Saran dari penelitian ini adalah Pemerintah selaku otoritas moneter
harus senantiasa memonitoring dan menjaga agar nilai tukar rupiah terhadap mata
uang lainnya untuk tetap apresiasi atau menguat.
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ABSTRACT

This study aims to determine the corporate resilience in Indonesia and to
determine the influence of macroeconomics variabels on Corporate Resilience Index.
The data in this study are in the form of quarterly time series from year 2010Q1 to
2017Q4. The dependent indicator in this study is the corporate resilience index. The
dependent indicator is formed through four components namely profitability,
efficiency, solvability and macroeconomics. While the independent indicator in this
research consist of two parts which are internal variable and external variable.
Internal variables include Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Debt on
Equity Ratio (DER) on two commodities, namely palm oil and coal. The external
variables include inflation, exchange rate and Gross Domestic Product (GDP). This
research result shows that based on calculations using composite index (corporate
resilience index) in the form of corporate resilience index that in the year 2011Q1-
2011Q3 and 2015Q1, the corporations go trough crises level or vulnerable. The
vulnerability of the corporation is caused by external shocks and internal shocks. The
conclusion of this research is exchange rate, inflation and GDP effect on Resilience
Corporate Index. The suggestion from this research is that Advice from research is
Government as monetary authorities must constantly monitor and keep the rupiah's
exchange rate against other currencies to keep appreciation or strengthened.
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